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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan proses pembuatan karya Tugas Akhir ini penulis 

dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pengamatan suatu subject matter 

merupakan langkah penting dalam penciptaan karya seni lukis. Pengamatan 

yang mendalam mengenai objek yang tidak berhenti pada pengamatan fisik 

tetapi juga mengamati unsur lainnya, dalam Tugas Akhir ini penulis menilik 

unsur historis kuda secara singkat. Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini 

penulis menyadari bahwa kuda memiliki sejarah dan perjalanan yang panjang 

dalam kehidupan manusia. Kuda menjadi bagian penting dalam berkembangnya 

suatu peradaban manusia. Dalam perjalanan yang panjang itu manusia 

memyematkan arti khusus bagi kuda, kegigihan, kegagahan dan pekerja keras. 

Arti khusus inilah yang diangkat penulis dalam karya Tugas Akhir ini. 

Penulis beranggapan bahwa proses penciptaan karya Tugas Akhir ini cukup 

berhasil. Hal tersebut berdasarkan pada adanya keselarasan antara apa yang ingin 

penulis sampaikan dan karya yang diciptakan. Penggambaran kuda dan objek 

pendukung lainnya dirasa penulis sudah dapat mewakili ketangguhan, 

kegagahan sekaligus kelembutan. Keseluruhan karya Tugas Akhir ini 

diharapkan mampu memberikan loncatan imajinasi bagi penikmat dan membuka 

kemungkinan untuk memunculkan karya dengan kualitas yang lebih di masa 

mendatang.  
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